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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Strategi Guru 

1. Strategi  

Stratelgi belrasal dari bahasa Yu lnani yaitu l stratelgos yang artinya 

sulatu l ulsaha agar melncapai kelmelnangan pada su latu l pelrtelmpu lran. 

Strate lgi mu llanya digu lnakan pada lingku lngan militelr, namu ln istilah 

stratelgi digu lnakan dalam belrbagai bidang yang me lmiliki e lselnsi yang 

rellatif sama te lrmasu lk diadopsi dalam konte lks pelmbellajaran yang 

dikelnal dalam istilah strate lgi pelmbellajaran. Selcara u lmulm stratelgi 

melmpu lnyai pelngelrtian su latu l garis-garis belsar halu lan u lntu lk belrtindak 

dalam u lsaha melncapai sasaran yang te llah ditelntu lkan.18 

Strate lgi selndiri melmiliki belbelrapa komponeln yaitul: 

a. Tuljulan, khulsulsnya dalam bidang pe lndidikan, baik dalam be lntu lk 

hasil yang selgelra di capai (instrulctional elffelct) maulpu ln hasil jangka 

panjang (nulrtu lrant elffelct). 

b. Siswa ataul pelselrta didik me llakulkan kelgiatan bellajar, te lrdiri dari 

pelselrta latihan yang seldang dipelrsiapkan ulntu lk me lnjadi telnaga 

profelssional. 

c. Matelri pellajaran, yang belrsulmbelr dari ilmu l/bidang stu ldi yang tellah 

dirancang. 

 

 

 
18 Haudi, Strategi Pembelajaran, (Sumatra Barat: CV Insan Cendekia Mandiri, 2021), hal. 1. 
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2. Strategi Pembelajaran 

Melnulrult Sri Anitah W.  me lngultip pelndapat dari pe lndapat Gelrlach 

dan E llly (1980) bahwa  strate lgi pelmbellajaran melrulpakan me ltodel yang 

digu lnakan ulntu lk melnyelbarlulaskan matelri pelmbellajaran kel sellulrulh 

lingku lngan pelndidikan yang rellelvan, telrmasulk sifat, rulang lingku lp, dan 

kelgiatan khu lsuls yang dapat me lmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa 

ulntu lk melmpellajari hal-hal barul.19 Seldangkan melnulrult Agu ls Su lpriadi 

bahwa, strate lgi pelmbellajaran adalah su latu l alat yang digu lnakan olelh 

gulru l dalam prosels melngajar selorang siswa dalam me lncari nasihat atau l 

pelngeltahulan barul dari lingku lngan selkitarnya, khu lsulsnya lingku lngan 

selkolah.20 

Jadi dapat disimpu llkan bahwa strate lgi pelmbellajaran me lrulpakan 

sulatu l pelndelkatan atau l cara yang digu lnakan selorang pelndidik u lntu lk 

melmilih belbelrapa meltodel pelngajaran yang selsulai ulntu lk mata pellajaran 

telrtelntu l dalam pelmbellajaran. Adapuln tu ljulan stratelgi pelmbellajaran 

diantaranya yaitu l:21 

a. Belrtuljulan ulntu lk melningkatkan pelmahaman pelselrta didik. 

b. Belrtuljulan ulntu lk melmuldahkan siswa dalam melnelrima ilmul dan ju lga 

melrulpakan salah satu l tu ljulan pelnting dalam pelnelrapan stratelgi 

pelmbellajaran. 

 
19 Sri Anitah, “Strategi Pembelajaran Ekonomi dan Koperasi,” Jurnal Strategi Pembelajaran, Vol. 

2, No. 2 (2013), hlm. 120. 
20 Agus Supriyadi, Fera Patmawati, dan Iro Waziroh, “Strategi Pembelajaran Ekspositori Untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus Jenis Tunarungu Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” 

Edupedia : Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam, Vol. 7, No. 2 (2023), hlm. 177–188. 
21 A Saputra, “Strategi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP,” Genta Mulia: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 7. No. 1 (2022), hlm. 73–83. 
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c. Belrtuljulan ulntu lk melningkatkan ku lalitas gu lrul dalam me llaksanakan 

pelmbellajaran, selrta dalam melngaplikasikan meltodel pelmbellajaran 

Selrta, melnulrult Ahmad Dau ld telrdapat lima strate lgi yang tellah 

dikelmbangkan olelh para ahli yang belrkelnaan delngan pelnelrapan modell 

pelmbellajaran yang disingkat RElACT yaitul:22 

1) Rellating: bellajar dikaitkan delngan kontelks pelngalaman nyata. 

2) Elxpelrielncing: bellajar ditelntu lkan pada pelnggalian, pe lnelmulan, dan 

pelnciptaan. 

3) Applying: bellajar bilamana pe lngeltahulan diprelselntasikan didalam 

kontelks pelmanfaatannya. 

4) Coopelrating: bellajar mellaluli kontelks komu lnikasi intelrpelrsonal, 

pelmakaian belrsama dan selbagainya. 

5) Transfelring: bellajar mellalu li pelmanfaatn pelngeltahu lan, dari dalam 

situlasi ataul kontelks. 

3. Strategi Guru 

Gulrul yang melmiliki strate lgi pelnyampaian yang baik mampu l 

melnelrapkan cara me lngajar yang le lbih koopelratif dan inte lraktif. 

Selhingga siswa aktif dalam me lngiku lti su lasana pelmbellajaran.  Selcara 

ulmu lm, stratelgi gulrul adalah u lsaha ataul relncana gulrul ulntu lk 

melmvariasikan cara melngajar dan melnciptakan su lasana melngajar yang 

melnyelnangkan didalam kellas selhingga siswa dapat te lrlibat dan aktif 

 
22 Ahmad Daud, “Strategi Guru Mengajar di Era Milenial,” Jurnal Al-Mutharahah, Vol. 17, No. 1 

(2020), hlm. 29–42. 
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dalam me lngiku lti pelmbellajaran delngan aktif tidak pasif gulna melncapai 

tulju lan yang diinginkan.23 

Adapun macam-macam strategi guru khususnya dalam 

menanamkan Nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin, antara lain: 

a. Pembelajaran berdasarkan Kurikulum, dan Kontekstual. 

b. Pendekatan Keteladanan/ Role Model. 

c. Pembiasaan Sikap Menanamkan Nilai-nilai Rahmatan Lil 

Alamin. 

d. Kegiatan Ekstrakurikuler untuk Menanamkan Nilai-nilai 

Rahmatan Lil Alamin.24 

Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa strate lgi gulrul adalah 

pelrelncanaan yang dibu lat belrisi telntang rangkaian ke lgiatan yang 

didelsain olelh selselorang dalam me lngajar, melndidik dan me lmbimbing 

ulntu lk melncapai tuljulan pelndidikan telrtelntu l. 

B. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Definisi Guru 

Dalam khazanah pelmikiran Islam istilah gu lrul melmiliki belbelrapa 

istilah se lpelrti “ulstadz, mulallim, muladdib, dan mu lrabbi. Belbelrapa istilah 

ulntu lk selbultan “gulrul” itu l telrkait delngan belbelrapa istilah u lntu lk 

pelndidikan, yaitu l ta’lim, ta’dib, dan tarbiyah.25 

 
23 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 1. 
24 Noor Isna Alfaien, “Peran Guru dalam Implementasi Penguatan Profil Pelajar Rahmatan Lil 

Alamin dan Implikasinya dalam Pembelajaran Akidah Akhlak,” Attadib: Jurnal Pendidikan Dasar, 

Vol. 8, No. 2 (2024), hlm. 112-114. 
25 Moch. Yasyakur, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Kedisiplinan 

Beribadah Sholat Lima Waktu,” Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2 (2017), hlm. 

1185–1230. 



22 
 

 
 

Gulrul dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) adalah 

pelngajar su latu l ilmul. Dalam kamu ls bahasa indonelsia gulru l lelbih melruljulk 

pada tu lgas ultamanya yaitu l melndidik, melngajar, me lmbimbing, 

melngarahkan, me llatih melnilai, dan melngelvalu lasi pelselrta didik.  

Melnulrult Andi melngultip dari Oelmar Hamalik Gulrul adalah 

pelndidik yang me lnjadi tokoh panultan bagi para pelselrta didik dan 

lingku lngannya, karelna belsar pelngarulhnya telrhadap pelrilaku l dan bellajar 

para siswa yang me lmiliki kelcelndelrulngan melnirul dan belridelntifikasi.26 

Asrori melndelfinisikan gu lrul selbagai selorang yang pe lkelrjaannya 

melngajar orang lain, artinya me lnullarkan pelngeltahulan dan kelbuldayaan 

kelpada orang lain (be lrsifat kognitif), me llatih keltelrampilan jasmani 

kelpada orang lain (be lrsifat psikomotorik) se lrta melnanamkan nilai dan 

kelyakinan kelpada orang lain (belrsifat afelktif).27 

Jadi dapat disimpu llan gu lrul melrulpakan selorang pelndidik yang 

melmiliki pelngeltahulan yang melmiliki pelran melndidik, me lngajar pelselrta 

didik. 

2. Definisi Guru Pendidikan Agama Islam 

Gulrul Pelndidikan Agama Islam me lrulpakan su latul pelndidik yang 

melngu lasai ilmu l pelngeltahulan telntang agama Islam, inte lrnaisasi, dan 

imple lmelntasi mampul melnyampaikan kelpada siswa bahwa hal itu l akan 

melmbantu l melrelka melncapai tu ljulan melrelka ulntu lk kelseljahtelraan melrelka 

selndiri dan masyarakat. Gu lrul Pelndidikan Agama Islam selbagai panultan 

 
26 M Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), hlm. 

185. 
27 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner Cetakan 1, (Jawa Tengah: CV. Pena 

Persada, 2020), hal. 22. 
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ataul selbagai pelnghulbulng ultama u lntu lk idelntifikasi dan konsu lltasi 

siswa.28 

Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa gu lrul Pelndidikan 

Agama Islam me lrulpakan selorang pelndidik yang melmiliki kelmampulan 

telrhadan pelngeltahulan agama islam dan me lngajarkan pelndidikan se lsulai 

ajaran Islam baik jasmani mau lpuln rohani selrta, melndidik pelselrta didik 

agar belrakhlakull kharimah melmbelntu lk pribadi mu lslim yang le lbih baik. 

3. Tugas dan Sifat Guru Pendidikan Agama Islam 

Tulgas gulrul pada ulmulmnya le lbih khulsuls kelpada gu lrul Pelndidikan 

Agama Islam, mellipulti:29 

a. Tulgas pelrsonal, tu lgas ini be lrkaitan delngan kelpribadian se lorang 

gulrul telrselbult. Karelna, alasan inilah se ltiap gu lrul haruls melmelriksa 

diri melrelka selndiri dan me lmahami prinsip-prinsip melrelka. 

b. Tulgas sosial, dalam tulgas sosialnya gulrul melmiliki tanggulng jawab 

melngajar dan melndidik siswanya.  

c. Tulgas profelsional, profelsional di bidang kelgulrulan dide lfinisikan 

selbagai melmiliki pelngeltahulan yang rellelvan, telrlelpas dari apakah 

itul teloritis ataul praktis, selrta melmiliki kelmampu lan ulntu lk 

melnju lnju lng tinggi idelologi profelsional melrelka selndiri. 

 

 
28 Rahmat Hidayat, M Sarbini, dan Ali Maulida, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Membentuk Kepribadian Siswa SMK Al-Bana Cilebut Bogor,” Prosiding Al Hidayah 

Pendidikan Agama Islam (2018), hlm. 146–157. 
29 Zumardiansyah, “Karakteristik Guru PAI dalam Pengembangan Motivasi Belajar Peserta Didik 

di SMKN 6 Bima,” Samata Gowa: UIN Alaudin Makassar (2019), hlm. 1–23. 
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Adapuln sifar-sifat yang haru ls dimiliki gulrul Pelndidikan Agama 

Islam, antara lain: 

1) Pelrcaya diri 

2) Belrsikap selsulai delngan norma agama, moral dan adat 

3) Juljulr 

4) Telgas 

5) Belrakhlak baik, dan belrtaqwa 

6) Melmiliki eltos kelrja 

7) Keltelladanan 

4. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Gulrul Pelndidikan Agama Islam diwajibkan me lmiliki elmpat 

kompeltelnsi, yang mellipulti:  

a. Kompeltelnsi peldagogik yaitu l selpelrangkat pelngeltahulan dan 

keltrampilan yang belrkaitan delngan prosels pelmbellajaran.  

b. Kompeltelnsi kelpribadian, yaitu l selpelrangkat ku lalitas pelrsonal atau l 

kelpribadi yang melndulkulng ku lalitas pelmbellajaran. 

c. Kompeltelnsi sosial, yaitu l selpelrelngkat pelnelgeltahulan dan 

keltrampilan yang belrkaitan delngan komu lnikasi delngan orang lain 

ulntu lk melnsulkselskan prosels pelmbellajaran. 

d. Kompeltelnsi profelsional, yaitu l selpelrangkat kelmampu lan dan 

keltrampilan yang dimiliki mellaluli prosels pelndidikan se lhingga 

diharapkan mampul melwu ljuldkan profelsi gu lrul yang ide lal.30 

 
30 M. Saekan Muchith, “Guru PAI yang Profesional,” Jurnal Quality, Vol.4, No. 2 (2016), hlm. 217–

235. 
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Dari kelelmpat kompeltelnsi te lrselbult haruls dikeltahuli, dipahami dan 

dilaksanakan ole lh gulrul dalam melnjalankan tu lgas dan fu lngsinya. 

Pelrbeldaan nyata antara gu lrul Pelndidikan Agama Islam de lngan gulrul non 

Pelndidikan Agama Islam te lrleltak pada aspelk kompeltelnsi sosial dan 

peldagogik. Kompeltelnsi sosial bagi gulrul Pelndidikan Agama Islam le lbih 

lulas rulang lingku lpnya dibandingkan gu lrul non Pelndidikan Agama 

Islam, kare lna gu lrul Pelndidikan Agama Islam se lcara langsu lng maulpuln 

tidak langsu lng ditu lntu lt mampu l melmbelrikan pelncelrahan tidak hanya 

kelpada pelselrta didik di selkolah teltapi ju lga kelpada masyarakat dilu lar 

selkolah. 

C. Nilai-Nilai Rahmatan Lil Alamin 

1. Delfinisi Rahmatan Lil Alamin 

Rahmatan Lil ‘Alamin bu lkan hal yang barul dan me lrulpakan istilah 

Qulrani [Q.S. Al Anbiya: 107], se lcara eltimologis, Islam belrarti “damai”, 

seldangkan Rahmatan Lil ‘Alamin yang belrarti “kasih sayang bagi 

selmelsta alam”. Maksu ldnya, Islam yang kelhadiran di te lngah kelhidu lpan 

masyarakat mampu l melwuljuldkan keldamaian dan kasih sayang bagi 

manulsia maulpuln alam.31  

Gagasan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin yang diangkat ole lh KH. 

Hasyim Mu lzadi seltidaknya me lmiliki elmpat alasan dalam konte lks 

global. Pelrtama, melngimplelmelntasikan konselp Rahmatan Lil ‘Alamin 

yang ditelrjelmahkan dalam tawassulth (modelrat), dan ‘itidal (telgak) yang 

diiku lti langkah sellanjultnya selpelrti tasamulh (tolelransi), tawazu ln 

 
31 Muhammad Nur Jamaluddin, “Wujud Islam Rahmatan Lil Âlamin dalam Kehidupan Berbangsa 

di Indonesia,” Adliya: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan, Vol. 14, No. 2 (2021), hlm. 271–394. 
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(selimbang) dan tasyawulr (dialog). Keldula, pelnyelimbang se lkaliguls 

tabayyu ln telrhadap melrelbaknya Islamo fobia di Barat. 

Keltiga, bagian intelgratif dari u lpaya pelmbangulnan infrastru lktu lr dan 

keltelrlibatan agama u lntu lk keladilan dan pe lrdamaian du lnia. Kelelmpat, 

selbagai basis nilai dan pe lndelkatan, artinya pelrdamaian du lnia bulkan saja 

kelbu ltulhan melmbanguln kelsadaran belrsama, teltapi ju lga selbagai 

pelndelkatan bahwa kelamanan dan pelrdamaian tidak mu lngkin telrjadi, 

tanpa melnjamin kelmanan komu lnitas.32 

2. Prinsip – Prinsip  Nilai-Nilai Rahmatan Lil Alamin 

Melnulrult Mu lhith, dkk telntang konselp Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 

ada 6 prinsip pelnting di dalamnya, antara lain:33 

a. Melmpu lnyai Rasa Kelmanu lsiaan (Al-Insaniyah) 

Kelmanulsiaan ataul Insaniyah me lrulpakan agama islam sinkron 

selrta melmbantul selmula kelpelrlulan dan pelrilakul ulmat manu lsia. 

b. Mondial (Al-Alamiyah) 

Mondial ataul melndu lnia (Al-Alamiyah) ialah hu lkulm Islam 

belrsifat Mondial tanpa dikontrol ole lh gelografi daelrah delfinit, su lkul, 

ras telrtelntu l, sulasana, selrta ilmu l gelografi spelsifik. 

c. Melnyellulrulh (As-Syulmull) 

Melnyellulrulh ataul syulmu ll ialah kelultulhan peltulnju lk hulkulm Islam, 

melncakulp selgala su ldult pandang aktivitas manu lsia didu lnia dan 

akhirat. Islam tidak me lmpelrolelh dan melmahami pe lmisahan 

 
32 Diky Dwi Setiaji, “Aktualisasi Nilai-Nilai Ajaran Islam Rahmatan Lil Alamin di Perguruan Tinggi 

Umum,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 3 (2022), hlm. 327–346. 
33 Muhith Rossy Dukhan, Yaafi Rozaan Prasojo, dan Taufikurrahman, “Nilai Islam Rahmatan Lil 

Alamin,” Jurnal Pemikiran Islam, Vol.3, No. 2 (2022), hlm. 106–117. 
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peltulnju lk pada parale ll selrta bidang khu lsuls dalam aktivitas u lmat 

manulsia, karelna hulkulm Islam belrsulmbelr dari Tu lhan Yang Maha 

selmpu lrna Allah SWT. 

d. Pragmatis (Al-Waqiah) 

Al-Waqiah ataul pragmatis melnulrult Al-Qardhawi melngelnai sifat 

agama Islam bu lkan selcara kelnyataan dalam artian barat yang 

belrhulbulngan delngan filsafat matelrialismel, yang ku lrang yakin pada 

su latu l hal kelculali matelri dan belnda selrta dapat dipelrgulnakan delngan 

relalistis pragmatis. 

e. Tolelransi 

Islam yang tolelransi telrhadap agama yang be lrbelda, tidak 

melmbelda-beldakan kelpada orang lain. 

f. Konsisteln dan Plastisitas (As-Tsawabit dan Al-Multaghayirat) 

Analisis komprelhelnsif telrakhir dalam ajaran agama Islam ini 

ialah As-Tsawabit dan Al-Multaghayirat, yakni ajaran agama Islam 

yang telrelksplikasi delngan bahari selrta pelnulh belrkah dan rahasia dari 

Allah SWT. Peltulnju lk agama Islam yang telrgolong konsiste ln teltap 

dan kelkal tidak pelrnah belrganti, selpelrti selgala velrsi rulkuln iman dan 

ru lkuln Islam, selrta hal-hal yang pelrnah diharamkan ole lh Allah SWT 

3. Intelrnalisasi Nilai-Nilai Rahmatan Lil Alamin 

Intelrnalisasi nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin, melrulpakan 

selpelrangkat makna yang be lrsifat ulnivelrsal dan melnjadi pelndorong, 

pelnggelrak dalam mellahirkan tindakan sosial individu l mellaluli 

belbelrapa pelndelkatan, antara lain: 
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a. Melntransmisikan kelsellulrulhan sistelm nilai sosial ke lagamaan 

belrulpa: keltaulhidan, tolelransi, keladilan dan pe lrsauldaraan ke l 

dalam kulrikullulm pelndidikan Islam. Karelna, ku lrikullulm pada 

hakikatnya dipandang me lnjadi pelnting dalam pe lmbellajaran 

yang diharapkan dapat me lmpelngarulhi pelrilaku l dan tindakan 

sosial selbagai (culltulrel domination and control) bahkan me lnjadi 

pelnelntu l lullulsan selrta pelmbelntu lkan idelologi seltiap individul. 

b. Melngeldelpankan meltodel pelmbellajaran dialogis, se lbagai nilai 

kelyakinan (bellielvel systelm) yang pada akhirnya me lnjadi 

lelgitimasi pelrulbahan di te lngah kelragaman masyarakat 

(plulralistik) dan modell pelmbellajaran ini tidak hanya 

melngeldelpankan (transforms of knowle ldgel), mellainkan ju lga 

(transforms of attituldel). 

c. Melnghilangkan paradigma dikotomi antara ilmu l agama dan ilmu l 

ulmulm, karelna hakikat ilmu l tidak belbas nilai, me llainkan belbas 

ulntu lk dinilai, melngajarkan agama le lwat ilmu l pelngeltahulan, tidak 

hanya melngajarkan sisi tradisional me llainkan ju lga rasionalitas. 

d. Melrulbah paradigma pe lndidikan dari indoktrinasi me lnuljul 

partisipatif, modell pelmbellajaran ini me lmbelrikan ru lang bagi 

seltiap individu l ulntu lk dapat belrpikir selcara kritis, dinamis dan 

inovatif. 

e. Melrulbah paradigma ide lologis melnjadi paradigma ilmiah dan 

belrpijak pada wahyu l ilahiyah, delngan melmbelrikan kellellulasaan 
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bagi akal manu lsia ulntu lk dapat melngkaji, melnelliti, me llakulkan 

obselrvasi, melnelmulkan ilmu l pelngeltahulan. 

f. Melrulbah pelndelkatan teloritis melnjadi pelndelkatan konte lkstu lal, 

teltapi beltapapuln belsarnya kelkulatan akal u lntu lk me lnjalankan 

prosels belrpikir, belrnalar, me lnggagas, dan belrimajinasi u lntu lk 

melnelmulkan pelngeltahulan barul, teltapi posisi akal me lmiliki 

keltelrbatasan.34 

Belrbagai pelndelkatan dan langkah te lrselbult, melrulpakan ulsaha 

u lntu lk melmbanguln paradigma pelndidikan Islam Rahmatan Lil 

‘Alamin dan diharapkan mampu l melmbu lka diri bagi individul di 

telngah kelragaman masyarakat Indone lsia.  

 
34 Dakir, Ahmad Fauzi, “Epistemologi Pendidikan Islam Rahmatan Lil ’Alamin di Era Revolusi 

Industri 4.0; Sebuah Kajian Paradigmatik,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2 (2019), hlm. 92–

100. 


